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METODE PENELITIAN

A. METODE DAN DESAIN PENELITIAN

Metode adalah cara ilmiah untuk mendapatkan datgatetujuan dan
kegunaan tertentu (Sugiyono,2007:3).

Metode yang digunakan untuk mendapatkan data dpéralitian ini
adalah metode eksperimen murni, yaitu jenis eksperiyang dianggap sudah
baik karena sudah memenuhi persyaratan. Yang dindgbsrsyaratan dalam
eksperimen adalah adanya kelompok lain yang tidkdndi eksperimen dan
ikut mendapat pengamatan.

Dengan adanya kelompok lain yang disebut kelompeibanding
(kelas kontrol) ini, akibat yang diperoleh dari lpkuan, dapat diketahui
secara pasti karena dibandingkan dengan yang tid@kdapat perlakuan
(Arikunto, 2002:79).

Desain penelitian adalah rancangan atau rencang gdruat oleh
peneliti dengan tujuan sebagai pedoman dalam maakkegiatan penelitian
agar tidak keluar dari koridor batasan penelitian.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adaladehrandomized
control group pretest-posttest design. Pada moetsdid ini objek penelitian
dikenakan tes awal (pretest) dan tes akhir (pdkttbaik kelas eksperimen

maupun kelas kontrol.
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Kelas eksperimen adalah kelas yang mendapat parigkembelajaran
dengan menggunakan metode Total Physical Respdan§kan kelas kontrol
adalah kelas yang tidak mendapat perlakuan perabatajdengan metode
Total Physical Respon atau dengan kata lain ketagrdd menggunakan
metode konvensional, dalam penelitian ini adalatodeeceramah.

TABEL 3.1

Randomized Control Group Pretest-Posstest Design

Kelas Tes Awal Perlakuan Tes Akhir
Eksperimen T, X 4%
Kontrol T, - T,
Keterangan :
T, = pretest
T, = posttest
X = pembelajaran dengan menggunakan metode Tohyaidal Respon

- = pembelajaran dengan tidak menggunakan mdtotd¢ Physical Respon/

menggunakan metode ceramah

B. POPULASI DAN SAMPEL
1. Populas
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiais:aobyek/
subyek yang mempunyai kualitas dan Kkarakteristiktetéu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemad ditarik

kesimpulannya (Sugiyono, 2007:117).
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sikelas XI SMA
Pasundan 8 Bandung.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterstikg dimiliki
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2007:118).
Sampel dalam penelitian ini adalah terdiri dari @@ng siswa
kelas XI SMA Pasundan 8 Bandung. Yang terdiri ddYiorang untuk

kelas eksperimen dan 10 orang untuk kelas kontrol.

C. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
1. Tes

Tes adalah cara penilaian yang dirancang dan dif@kan kepada
siswa atau sampel dalam waktu dan tempat tertentu.

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalahgeetas pilihan
ganda jamak (multiple choice). Pertanyaan-pertamygang diberikan
tidak terlepas dari materi yang telah diberikaret@innya.

Tes dilakukan sebanyak dua kali yaitu pretest dastt@st. Pretest
dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan sisar@tang verba
dalam kalimat perintah sebelum dikenakan pembelajdengan metode
total physical respon.

Posttest dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampsiswa
tentang verba dalam kalimat perintah setelah dikamgpembelajaran

dengan metode total physical respon.
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2. Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang uaiak
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atawyapsan tertulis
kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2007:199)

Dalam penelitian ini penulis menggunakan angketaisgdk 12
soal pernyataan dengan 2 pilihan jawaban, ‘YA’ dRMDAK’. Angket
tersebut akan diberikan kepada sampel anggota kkfmerimen dengan
tujuan untuk mengetahui kesan dan pendapat sampahgenai
pembelajaran verba dalam kalimat perintah dengamgguwnakan metode

Total Physical Respon.

3. Alur Pendlitian
a. Perencanaan

a) ldentifikasi masalah
Dilakukan untuk menemukan kusulitan-kesulitan sisatau
sampel dalam mempelajari verba dalam bentuk kalreantah.

b) Penyusunan instrument
Penyusunan instrument didasarkan pada informasy ysmulis
dapatkan. Dalam penelitian ini instrument berugapiéhan ganda
berjumlah 15 soal.
Selain tes, penulis juga mempersiapkan angket umekgetahui
pendapat sampel mengenai penggunaan metode toyaicah

respon dalam pembelajaran doushi pada kalimattgarin
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c) Judgemen
Judgemen dilakukan setelah penulis membuat instrume
Judgemen diserahkan kepada dosen pembimbing darosatg
dosen bukan pembimbing. Setelah diberi beberapaukaas
merevisi butir-butir soal yang dianggap perlu, datuk kemudian
disetujui.

d) Uiji coba
Uji coba dilakukan kepada siswa yang tidak termalseikdalam
sampel baik kelas eksperimen maupun kelas konwotuk

mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas tagir soal.

b. Pelaksanaan

a) Pretest
Pretest dilakukan kepada sampel dari kelas eksperioan kelas
kontrol. Tujuannya adalah untuk mengetahui tingk&hampuan
sampel sebelum dikenakan pembelajaran dengan mesigmu
metode total physical respon.

b) Pembelajaran
Pembelajaran dilakukan dalam 2 jenis yaitu, penpuela verba
dengan menggunakan metode total physical respam digakukan
di kelas eksperimen. Pembelajaran yang kedua adalah
pembelajaran verba dengan menggunakan metode dergang

dilakukan di kelas kontrol.
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c) Posttest
Posttest dilakukan oleh kelas eksperimen dan Kedasrol untuk
mengetahui tingkat kemampuan siswa setelah dikenaka
pembelajaran.

d) Angket
Angket hanya diberikan pada sampel kelas eksperisgtalah

pelaksanaan pembelajaran dengan metode total physspon.

c. Pengolahan data dan menarik kesimpulan
a) Pengolahan data
Pengolahan data dilakukan setelah semua data tpthudan
diolah dengan menggunakan rumus statistik.
b) Kesimpulan
Setelah semua langkah penelitian selesai, makalipedapat

melakukan penarikan kesimpulan dari hasil penalitya.

D. TEKNIK PENGOLAHAN DATA
1. Uji Validitas Soal
Valid memiliki arti dapat mengukur apa yang hendalkkur dengan
baik. Data evaluasi yang baik adalah yang sesuajatekenyataan yang
ada. Validitas instrumen penelitian dimaksudkarukimhemperoleh alat

pengumpul data yang objektif dan akurat.
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Validitas terdiri dari dua macam, yaitu validitagyis dan validitas
empiris. Validitas logis adalah validitas sebuattiuimen yang didasarkan
pada hasil penalaran. Kondisi valid tersebut dipagdsudah terpenuhi
karena instrumen yang bersangkutan sudah dirancetwara baik
mengikuti teori dan ketentuan yang ada (Arikunfi)265).

Sedangkan validitas empiris adalah validitas yaergukti dengan
adanya pengalaman. Dengan kata lain, sebuah irstraiapat dikatakan
valid apabila instrumen tersebut telah melaluiagba di lapangan dan
memberikan hasil yang memenuhi syarat. Untuk mahgetvalid atau
tidaknya sebuah instrumen secara empiris dapakuttiden dengan cara
membandingkannya dengan perangkat tes yang diangigapard dan
menghitungnya dengan langkah-langkah sebagai leriku

1) Mencari mean X dan Y

0,2 0, -2

N, YN,

2) Mencari standar deviasi X dan Y

RIRS 2y
S N, s N,

3) Mencarit hitung



4)

5)

6)

7
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Memberikan interpretasi terhadap nilai t hitungédut

(HK) : terdapat perbedaan yang signifikan antaraabal X
dan Y

(HO) : tidak terdapat perbedaan yang signifikamantvariabel
XdanyY

Mencari signifikansi dengan derajat kebebasan (db)
db=N-1
Membandingkan nilai t hitung dengan t tabel

Merumuskan hipotesis

. Uji Reliabilitas Soal

Instrumen yang baik yaitu yang memiliki validitaandreliabilitas.

Valid artinya dapat mengukur apa yang hendak diutt@ngan baik,

sedangkan reliabel yaitu ajeg, dalam arti dapatgmasilkan data yang

sama meskipun digunakan berkali-kali (Sutedi, 2P03).

Ada dua macam reliabilitas, yaitu reliabilitas ekstl dan internal.

Reliabilitas eksternal dapat dilakukan dengan caa ulang, atau

membandingkan dengan perangkat tes lain. Sedamgkahilitas internal

dapat diukur dengan cara teknik belah dua atauastengenggunakan KR

20 dan KR 21. Dengan rumus sebagai berikut

a. Rumus mencari nilai KR 20

k [stz—Z qu

r =
k-1 st?
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b. Rumus mencari nilai KR 21

ok (L_M(k—M)j

T k-1 k.St2

Keterangan :
r : koefisien reliabilitas tes

k :jumlah butir soal

p : proporsi jawaban benaEB :'sampel )
g :proporsi jawaban salah (1-p)

S? : varian soal

M : mean (nilai rata-rata)

(Hasil perhitungan terlampir pada hal 93)

3. AnalisisTingkat Kesukaran
Analisis tingkat kesukaran digunakan untuk mengetaingkat
kesukaran tiap butir soal bagi siswa, apakah terailit, sedang, atau
terlalu mudah. Untuk mengetahui tingkat kesukarap butir soal dapat

dihitung dengan rumus berikut,

TK = BA + BB
N
Keterangan :
TK = tingkat kesukaran
BA = jumlah jawaban benar kelompok atas
BB = jumlah jawaban benar kelompok bawah

N = jumlah sampel kelompok atas dan kelompok bawah
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Setelah diketahui nilai tingkat kesukarannya, dapaafsirkan
dengan memperhatikan tabel berikut ini,
TABEL 3.2

TABEL PENAFSIRAN TINGKAT KESUKARAN

TK Keterangan
0,00 - 0,25 Sukar
0,26 - 0,75 Sedang
0,76 — 1,00 Mudah

TABEL 3.3

TABEL TINGKAT KESUKARAN HASIL UJI COBA

NO SOAL TK KETERANGAN
1 0,5 SEDANG
2 0,83 MUDAH
3 0,5 SEDANG
4 0,83 MUDAH
5 0,5 SEDANG
6 0,5 SEDANG
7 0,66 SEDANG
8 0,83 MUDAH
9 0,5 SEDANG
10 0,5 SEDANG




11 0,83 MUDAH
12 0,5 SEDANG
13 0,66 SEDANG
14 0,5 SEDANG
15 0,66 SEDANG

4. Analisis Daya Pembeda
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Suherman (2003:159), daya pembeda butir soal ad@istampuan

butir soal untuk membedakan kemampuan siswa yamglapadengan

kemampuan siswa yang kurang pandai.

Untuk mengetahui daya pembeda tiap butir soal ddmgatnakan

rumus berikut ,

Keterangan :

DP = daya pembeda
BA =

BB =

n =

jumlah jawaban benar kelompok atas
jumlah jawaban benar kelompok bawah

jumlah sampel kelompok atas atau kelonakeh

untuk menafsirkan kekuatan daya pembeda tiap $ogil, perhatikan

tabel berikut ini,



TABEL 3.4

TABEL PENAFSIRAN DAYA PEMBEDA

DP KETERANGAN
0,00 -0,25 Rendah/lemah
0,26 - 0,75 Sedang
0,76 — 1,00 Kuat

TABEL 3.5

TABEL DAYA PEMBEDA HASIL UJI COBA

NO SOAL DP KETERANGAN
1 -1 KUAT
2 0,33 SEDANG
3 0,33 SEDANG
4 0,33 SEDANG
B 1 KUAT
6 1 KUAT
7 0,66 SEDANG
8 0,33 SEDANG
9 1 KUAT
10 1 KUAT
11 0,33 SEDANG
12 1 KUAT

45
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13 0,66 SEDANG
14 1 KUAT
15 0,66 SEDANG

5. Pengolahan Data Hasil Tes

Teknik yang digunakan dalam mengolah data eksparimeadalah
statistik komparansional. Sesuai dengan paparan Baedi “ statistik
komparansional digunakan untuk menguji hipotesiggyaenyatakan ada-
tidaknya perbedaan antara dua variabel (atau lsf@hy sedang diteliti.
Oleh karena itu, statistik ini digunakan dalam pé&ae komparansi, yaitu
penelitian yang berusaha menemukan persamaan daedpan variabel
yang ada. Jika ada perbedaan, apakah perbedaaeriipakan perbedaan
yang berarti (signifikan) atau terjadi hanya kelmtusaja (Sutedi, Dedi.
2007:199).

Data yang diperoleh setelah melakukan tes akaraldidlengan
menggunakan langkah-langkah berikut ini.

1. Mencari mean (rata-rata) dari kedua variabel demganus :

X
) A
Nl N2
Keterangan :

M, = rata-rata variabel X

D x= jumlah variabel X

N, = jumlah anggota variabel X
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M, = rata-rata variabel Y

> y= jumlah variabel X

N, = jumlah anggota variabel Y

2. Mencari standar deviasi dari variabel X dan Y dengenggunakan

rumus :
X2 2
si= |2 sy = |2
Nl N2
Keterangan :

Sdx = standar deviasi variabel X

Sdy = standar deviasi variabel Y

> x= jumlah variabel X
N, = jumlah anggota variabel X
> y= jumlah variabel X

N, = jumlah anggota variabel Y

3. Mencari standar error mean kedua variabel tersgdngan rumus :

<
EM, = =, SEM y = Y
N, -1 N, -1
Keterangan :
SEM = standar error variabel X

X

SEM

y

standar error variabel Y
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sd, = standar deviasi variabel X
sd, = standar deviasi variabel Y
N, = jumlah anggota variabel X
N, = jumlah anggota variabel Y

4. Mencari standar error perbedaan Mean X dan Y dengans :

SEM, -, =/SEM,” + SEM

Keterangan :

SEM, —, = standar error perbedaan mean X dan Y
SEM, = standar error variabel X

SEM y = standar error variabel Y

5. Mencari nilai t hitung dengan rumus :

_Mx_My
° SEM . -

X ¥

t

Keterangan :

t, = t hitung

M, = Mean variabel X

M, = Mean variabel Y

SEM,, = standar error perbedaan mean X dan Y

6. Memberi interpretasi terhadap nilai t hitung
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7. Uiji hipotesis
Merumuskan Hipotesa Kerja (HK) : terdapat perbedgang
signifikan antara variabel X dan variabel Y, mergikan Hipotesa Nol
(HO) : tidak terdapat perbedaan yang signifikaraantvariabel X dan
Y.
Kebenaran dua hipotesa di atas diuji dengan menigiah

t dengant,, , dengan terlebih dulu menetapkan derajat

hitung
kebebasan, dengan menggunakan rumus :

df atau db =(n, +n,) -2
dengan menggunakan df atau db ini maka akan dgenollait,,,,
pada taraf signifikasi 5% atau 1%. Apabila ntigj,, lebih kecil atau

sama dengafy,, (g < twe ) Maka HO diterima dan HK ditolak,

dengan kata lain tidak ada pengaruh yang signifédatara variabel X

dan variabel Y. Dan apabila nilj,,, lebih besar dari nilal,,,
(thiwng = taa ) Maka HO ditolak dan HK diterima, dan dengarakat

lain antara variabel X dan variabel Y ada perbedgang cukup

signifikan.

6. Pengolahan Data Angket
Untuk mengolah data angket dapat dilakukan dengamggunakan
langkah-langkah sebagai berikut :

1. Menjumlahkan setiap jawaban angket
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2. Menyusun frekuensi jawaban

3. Membuat tabel frekuensi

4. Menghitung prosentase frekuensi dari setiap jawalgargan rumus
berikut ini

P= i)(].OCP/o
n

Keterangan :
P = Prosentase frekuensi dari setiap jawabaronesmn

f

frekuensi dari setiap jawaban responden

n = jumlah responden
5. Menafsirkan hasil angket dengan berpedoman paéadaba berikut
ini.
TABEL 3.6

TABEL PENAFSIRAN DATA ANGKET

Prosentase Jumlah Responden
0% Tidak ada seorang pun
1% - 5% Hampir tidak ada
6% - 25% Sebagian kecil
26% - 49% Hampi setengahnya
50% Setengahnya
51% - 75% Lebih dari setengahnya
76% - 95% Sebagian besar
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96% - 99%

Hampir seluruhnya

100% seluruhnya
7. Kriteria Efektifitas Pembelajaran
Untuk menentukan tingkat keefektifan pembelajaratapat

digunakan rumus sebagai berikut :

T
(@J)=S;]—_Tll

Keterangan :

g = normalized gain

T, = pretest

T, = posttest

Sm = Skor maksimal

Setelah nilai g diketahui, maka tingkat keefeldgdn pembelajaran

dapat diketahui dengan menginterpretasikan hdsiisgbut ke dalam tabel

berikut ini

TABEL 3.7

Kriteria Efektifitas Pembelajaran

Rentang Normalized Gain

Kriteria Efektifitas

0,01 -0,40 Kurang Efektif
0,41 -0,70 Efektif
0,71 -1,00 Sangat Efektif
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E. VARIABEL PENELITIAN
Variabel yang terdapat dalam penelitian ini adakbagai berikut
1. Variabel X:
Penguasaan siswa terhadap verba dalam bentuk kadematah dengan
menggunakan Metode Total Physical Respon ( kelsigegimen ).
2. Variabel Y :
Penguasaan siswa terhadap verba dalam bentuk kalemnatah dengan

menggunakan metode ceramah ( kelas kontrol ).



